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RINOKABAN

KORELASI ANTARA LUAS RIB-EYE DENGAN EDIBLE MEAT PADA BSAPI
BALI JANTAN YANG DIPRLINARA DENGAN EISITEM LEPAS PADA
KELOMPOK UMUR YANG BERBEDA.

(oleh : ~Belle, HNo. Pokok 83 08§ 133, di bawah bimbingan
Dr. 1Ir. Basit Fu!ln, M.8c. msebagai pembimbing utama,
Dr.Ir.A. Rachman Laidding, M8c. dan 1r. Johana C.Likadia, M8
masing-masing sebagai pembimbing anggota).

Buatu penelitian telah dilakukan di Rumah Fotong Hewan
F.T. Bukaka Meat, Lingkungan Pannara, EKelurahan Antang,
Kecamatan Panakukan, Kotamadya Ujung Fandang, mulai bulang
Juli 1989 sampai dengan Februari 1990,

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahud hubungan
(korelasi) antara luas rib-sye dengan edible meat pada sapi
Bali jantan pada kelompuk umur Yang berbeda.

Materi yang digunakan adalah 30 ekor sapi Bali djantan
yang terdiri dari tiga kelompok umur yaitu : 10 ekor sapi
berumur 2 tahun, 10 ekor sapl yang berumur 3 tahun dam 10
ekor sapl yang berumur 4 tahun. Bapi-sapi tersebut
didatangkan dari F.T. Bina Mulya Ternak Enrekang dengan
kondisi ternak Yang relatif sama.

Data yang digunakan adalah hasil Penimbangan Fillet,
Birrloin, Rump, Topside, Bilverside dan Inside untuk edible
meat kualitasa 1 ; Cuberoll, uck, Chuck Tepder dan Blade
untuk edible meat kualitas II ; dan Brisket, Ribmeat, Bhank
dan flank untuk edible meat kualitas I1I; serta total edible
meat . Luas rib-eye digambar dengan menggunakan plaatik
Eransparan pada sayatan melintang muscylus Longissimus dorsi
pada bagian antara tulang rusuk ke-1p dan ke-11, kemudian
diukur dengan centi meter bujur sangkar.

Rancangan pereobaan Yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (Sokal dan Rohlf, 1981) dengan tiga perlakuan
dan 10 ulangan. Perlakuan Yaitu uwmur sapi (2 tahun, 3 tahun
dan 4 tahun) sedangkan masing-masing perlakuan terdapat 10
ekor sapi sebagai ulangan.

Berdasarkan analisis sidik ragam dan rembahasan, maka
dapat disimpulkan sebagal berikut :
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Luas rib-eye dan edible meat meningkat dengan bertambah-
D¥a umur ternnk terutama pada umur 4 tahun.

Pertumbuhan Edible meat kualitas 1171 meningkat pada umur

2 tahun, sedangkan edible meat kualitas I dan II mening-
kat setelah umur 3 tahun.

Hubungan Juas rib-eye dengan #dible meat membentuk
regresi linier, dimana dengan bertambahnya umur edible
meat Jjuga bartambah, akan tetapi pertumbuhan bagian-
bagian edible meat tidak sama, dimana edible meat
kualitas IT konstan sedangkan edible meat kualitas I dan
III bervariasi menurut tingkat umur.
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PENDAHULUAN

Fopulasi penduduk Indonesia yang He-aﬁiﬂ--neninghat,
meningkatnya pendapatan Perkapita, pemerataan pendidikan
yang semakin membaik dan bertambahnya kesadaran akan
perlunya gizi menyebabkan permintaan akan produk hewan
maningkat dengan cepat, baik kuantitas maupun kualitas.
Dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan kebutohan
hewani, khusunya protein asal daging sapi, maka perlu
diterapkan usaha peningkatan produksi daging baik melalui
intensifika=si maupun ekstensifikasi.

Komponen karkas sapi pedaging yang utama terdiri dari
daging, tulang dan lemak.

Hilai seekor ternak potong ditentukan oleh beberapn
faktor. Faktor yang terpenting diantaranya adalah:
persentase bobot karkas, banyaknva prnpﬂrai bagian karkas
yang bernilai thggl dan mutu edible meat {daging yang dapat
dilakan} serta ratio edible meat dengan tulang.

Produksi seekor sapi pedaging yang dikehendgki konsumen
adalah karkas yang baik yang _mempunyai persentase ﬂﬂihiﬂ
Beat yang tinggi dengan persentase tulang yang rendah.

Edible meat merupakan bagian dari karkas wang sangat
penting artinya, sebab merupakan faktor yang menentukan
tinggi rendahnya nilai ekonomis suoatu karkas dan merupakan
tujuan akhir dari produksi ternak potong.

Penelitian tentang sifat-sifat daging belum banyak
dilakukan di Indonesia. Di negara-negara yang telah maju

penelitian tentang sifat-sifat daging vang dilakukan pada
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- dagin loin telah banyak dilakukan, seperti sayatan melintang

nusculus longissinus dorsi (otot loin) wuntuk nendapatkan
luas rib-eye.

Luas :ih;nzn erat hubungannya dengan Pertumbuhan dan
Proporsi dari pada edeble peat. Edible meat yang terdiri
dari urat daging adalah bagian dari pada karkas, dengan
meningkatnya proporsi urat daging akan neningkatnya pula
luas rib-eve .

Faktor yang bisa mempengaruhi  luas rib-eve adalah

‘bokot hidup, umur, bangsa dan makanan. Bahkan Wello {1986)

menyatakan, bahwa terdapat korelasi antara persentase

. karkas dengan luas rib-eve, i

Berdasarkan hal tersebut diatas, maks penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui : Korelasi antara luas rib-eve

dengan edible meat pada =sapi Bali Jjantan,




TIAJAUAN PUSTAXA

Pertumbuhan dan Perkembangan 3api Pedaging.

Penampilan produksi seekor sani pedaging adalah hasil
proses pertumbuban yang berkesinambungan selama hidup ternak
tétsehut. Pada periode pertumbuhan terdapat dua proses
yaitu : Proses pertumbuhan dan perkambangzan.

Snapp dan Heumann (19846) menyatakan, bahwa pertumbuhan
cepat pada tahun-tahun oertama dan kecepatannya akan menurun
selama ternak tersebut mendszkati tingkat kedewasaan. Lebih
lanjut dinyatakan, bahwa penambahan bobot badan pada ternalk-
ternak muda adalah bagian dari pertumbuhan wurat daging,
tulany dan eorqgan-orgun vital, sadangkan pada tarnak tua
$ebagian besar terjadi penimbunan lema’. Pornyataan ini
sesuai yang dinyatakan oieh 3erg din Butterfisld {1976},
bahwa anak sapi akan tumbuh Sepanjang Xurva yang berbentuk
rurva sigmoid dimana kecesatan Eumbuh y2ng tinggi dijumpai
Qada masa puber dan kxecepatannya akan menurun padﬁ saal
mendeakati dewasa tibkuh. S=lanjutnya -dikatakun. bahwa
setelah melewati masa puber untuk mendekati dewasa tubuh
terlihat ké;duan dimana pertumbuhan wurat daging relatif
rendah diban&inq penimbunan lemak sszhingya terna% tersebut
berl emalk tinggi; Wello (1986) menyatakan, bahwa ternak pada
waktu lahir pertambahan bobot %kurkas sebagian besar
dizebabkan oleh daging dan tulang sadangkan lemak hanya
sadikit . Setelah mendekati dewasa tubuh pertambahan bobok

badan dan partumbuhan otot akan menurun, pertumbuhan tulang




hampir tidak ada, sedangkan pertumbuhan  lemak sangat
meninskat,

Hammond (1930) menyatakan, bahua portumbuhan merupakan
rarubahan  yang terjadi pada Jariagan tubuh baik dalam
Proporsi maupun Komposizinya. Masing-masing jaringan
berkembang dengan kXecepatan yang berbeda-beda, ada yang
cepat berkembang dan ada vang lambat bertembang.

Aagian-kagian atot fang manal, lambat maneasai mo=a'
dini dan tidak mencapal  bobot yang maksimai sampai
pertumbuhan otot menurun, dimana Dada saat itulah
pertumbuhan lemak mulai mzningkat, sedangkan otot yang
tarakair bertumbuh adalah lain setelah sapi manjadi gamul
I{Hammund dik., 1970 yang dilkutip oleh Aelleo, 1988).

2alsson  (14955) yang dikutip olesh Presten dan qillis
(1974) menasrangkan dua arah pertumbuhan. Partamag rertumbuhan
dimulai dari muka Yaitu tengkorak xapala {Cranium) dan
szbelakang melalui bagian PUnggung { lumbar). Arah
pertumbuhan  perkembangan yang kedua, dimulai dari daerah
distal yaitu : bagian kaki melalui bagian ventral dari tubuh
dan berakhir dibagian lumbar {punggungl.. Bagian lumbar ini
merupakan bagian yang masak praling akhir dari seluruh bagian
tubuk.

Black {1983) ¥Yang dikutip oleh Suzeno {(1985)
manyatakan, bahwa perubahan tomposisi tubuh sabagni ak%ibat

pertumbuban dipengaryhi alzh banyak faktor seperti : bangsa,
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jenis kelamin, umur berat tubuh, berat karkas dan  pakan.
Banyak fakter yang barinteraksi untuk meEmpengacuhi
perkambangan otol socars individu, pada uamemnya sulit
diketahui tetapi vyang paling besar pengaruhnya terhadap
kecepatan perkembangan postnatal adalah fungsi otet ditu

sendiri (Lawrie, 1%85).

Hdible Meat.

Berat karkas marupakan dasar yang utama un bu’k
menghitung berat dan parssntase bagian-bagian edibla meak
(Busch dkk., 1953). Perhitungan gdible meat dapat dilakukan
setelah terlebih dahulu memisahkan daging, tulang dan lemak
(Lathan dkk., 1965). -

Edible meat adalah bagian dari pada karkaz sstelah

tulang-tulangnya dan sasbagian lemaknya (lsmak Subeutan dan

i

intarmuscular) dikeluarkan (Mallo, 1988). Bagian gﬂiﬁ
meak dari Xarkas sangat penting, szbab hal éni mamungkinkan
suatu pengertian yang lebih tepat mengenai teori pradulsi
daging, meskipun lgan (daging tanpa lemak) dan total daging
m;mpun?ai aAubungan dangan edible meat, tetapi pengertiannya
barbeda (Preston dan Willis, 1974). lebih lanjut dikatakan,

bahwa edibls meat dipasngarnhi olah keberapa Ffaktor antara

lain : bangsa, bhobot tubuh dan umur. Sedangian Yelle (1935)
menyatalan, bahwa persentase edibis eaat  divengaruhi  alah

tingkat kegemukan, bobot karkas, Jenis kelamin dan hormon.




6

Pengaruh _ Bangsa.-  Perbedaan kemampuan genebil  untuk
mencapai dewansa tubuh pada bangsa yang berbeda memungkinkan
perbedaan dalam proporsi polongan karkas (edible meat) dan
komposiai karkas (¥eswita, 1981).

Hes1il penelitian Dikeman dik, (1977) menunjukkan, bahwa

bagian 2dible meat (Round, Loin, Rib dan Chuck) pada sapi

Eritish sangat nyata lobih tingsi dibanding dengan  edible
meat pada sapi Holztein. Hasil penelitian 9illis dan
Frestor (l1969) vyang dilaporkan oleh Proston daan %Willis
(1974} menun jukkan, bahwa bano=a Sapi ' mempengaruhi
distribusi edible meat, dimana persenktase gdible meat
kualitas I pada bangsa sapi charolais nyata lebih tinggi
cdibandin; dengan bangsa sapi Brahman dan Santa gortrudis.
Hasil  penelitian Martojo dkk, (1970) paia kannaa dapi
Bali, Madura, Ongole dan Feranakan Ongole; mennniukkan,

bahwa baagsa rcapi Bali memprnyai persentase ediblo mest ¥ang

lebih tinggi (dan rersentase tulang vyang 1lebih rendah)

dibanding dengan Bangsa sapi lainnya.

Pengqaruh Tingkat Keaemukan.-  Pada tingkat kegemukan vyang

swnn, pIrsentase edible meat tidak herubah dengan nailknya
bobot badan (Wello, 1986). Juga pada taraf lamak yang Sama,
perasentase  edible meat tidak berubah dengan meningkatnya

bobot tubuh (Evaritt, 1961 yang dikutip eleh Preston dan

Willis, 1974).

ggnghruh Makanan.- Hilai gizi mempunyal pengaruh tarhadap




+
proporsi  dan komposisi daging. Preston dan Willis (1974)
menratnkaﬁ, bahwa porsentose daging lebih rendah (dan
Fersentase lemak lobih tingygi) pada ternak Yang diberi
ransum dengan nilai gizi tingyi., Lawrie {1985) menyatakan,
bahwa perbedaan kualitas makanan tida%k saja mengakibatkan
perbeadaan portumbuhan secara umum, tetapi juga perbedaan
jaringan—jaxingan dan perbedaan argan tubuh.

Pragton dan Willis (1572) malaporkan, hahys Aengan
meningkatnya protein dalam ransum =api jantan kebiri Prisien
Holstain, maka kandungan lemaknaya meningkat dengap nyata,
sepaliltnya dengan meningkatnya urea dalam Fansum yang
Euseluruhannrn makanan penguatk fanyg kurang mengandung
prolein, menyebabian wroduksi edibla meat meninglkat.
Morrison (1971) melaporkan, bahwa domba yang diberi makanan
yang berlebihan pada saat pertumbuhan awalnya, kemudian
dibatasi pada saat mendekati maturity akan menghasilkan

rersentase ediblse meat yang tinggi.

Eengaruh Hobot Tubuh dan Farkas.- Rasie edible meat dergan
tulang mempunyai pengaruh langsung terhadap total edible
m=at (Hankins dxik., 1943). Persentase  edible meat
dipengaruhi oleh bobot karkas, dimana makin tinggi bobot
karkas makin tinggi pula perbandingan edible meat dengan
tulang (Hello, 193&). Bertambahnya bobot tubyh akan
m2ningkatlkan pula bebot farkas dan menyebabkan pula produtksi

edibls ment meningkat (Murray dan Slazaeek, 1975).
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Pengaruh Jenis Kelamin dan Hormon.- Persentase edible meat
dan tulang pada steer lebih tinggi (dan lemaknya lebih
rendah) dibanding dengan heifar dan cow, sedang heifer
paling rendah (Wsllo, 1986). Preston dan Willis {1974)
menyatakan, bahwa karkas sapli jantan kebiri menghasilkan
lebih tinggi edible meat dan tulang tetapi menghasilkan
lebih sedikit lemak dari pada sapi dara (heifer) dan sapi
betina dewasa  (ecow). Lebih  lanjut dinyataksnp, hzhwa
perbandingan persentase edible meat terbesar adalah sapi
jantan (bull), kemudian sapl Jjantan kebiri dan ¥ang terendah
adalah sapi dara. Koger dkk. (1960): Wipf dkk. (1964) Juga
mendapatkan, bahwa sapi jantan (bull) tumbuh lebih cepat dan
menghasilkan edible meat lebih tinggi dari pada sapi dantan
kebiri.

Wello (1986) menyatakan, bahwa implantasi hormon Paﬁa
steer Angus yang menyebablkan naiknya_ edible meat, 1avel
hormon yang tingai menaikkgn rersentase tulang,. Penggunaan

hormon pada steer manaikkﬁn edible meat tapi tidak ada

pengarubhnya pada bull.

Luas Rib-eya.

Otot Longissimus dorsi (eotot Loin) sebagai bagian dari
edible meat, seringkali digunakan tolok ukur dari produksi
aeakor ternalk.

Forrest dkk. {1975) menyatakan,  bahwa dengan
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bertambahnya umur terjadi partamkahan panjang diameter
myofibril (benang otot Yang menyusun serat otot). Semaxin
tua wmur dan hewan ¥ang dipekerjakan terlihat tekstur
ototnya semakin kasar, Headaan tersebut antara Jain dapat
dilihat pada otot sepanjang pinggang (termasuk musculus
Lopgissimus dorsi).

Tiap ternak mempunyai luas rib-cve Yang bervariasi.
Menurut Field dan Schoonover (1387), bahwa luas pib-aya
dipengaruhi oleh bohot hiduwn, dimana makin tinggi bobot
hidup makin luas rib-ey=s. Fakter lain Yang mempengaruhi
lwas yrib-eye adalah undr, bangsa dan makanzn (Young dkk.,
1978). S“=lanjuinya 2rka (1934) melaporkan, bahwa umur sani
memberikan pengaruh yang nvata terhadap luas gigzgi_.
Bertambahnya umur, luas tib=eva2 juga bertambah. Sedangkan
manurut Suwarns (1980}, luas rib-szye berkorelasi positif
dengan bobot Xarkas, dimana sntiap pertambahan luas rib-eve

1 cmz akan menghasillkan 2,9 kg.

Pembagian Edible Meat.

Kebanyakan peneliti membaéi edible meat menjadi dua
bagian menurut *ualitasnya yaitu : Kualitas I terdiri dari
bagian round, loin., rump dan chuck dengan hargé vyang lebih
mzhal, sa2dangkan kualitas IT adalah bagian-bagian vyang
tersisa -dr_-ngan harga yang lsbih murah (Preston dan Willis,

1974}. Di Australia penysmbelihan  sapi dilakukan

~1N
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berdasarkan rertimbangan umur, jenis kelamin, species dan
parameter lainnya yang berhubungan dengan xualitas, sehingga
edible meat dibagi atas tiga bagian menurut kualitasnya
yaitu Rualitas I terdiri dari fillet, sirloin, rump,
inside, top side, dan silverside dengan harga yang lebih

mahal ; Kualitas II yang terdiri dari cuberoll, chuck

tender, chuck dan ‘blade dengan harga yang sedang dan

xuaiitas TIT Jang tevdizi dapi ribmeat, brisket, fiank dan

chank dengan harga yang lebih murzh (Anonymous, 197%).




METODE PENELITIAN

Penelitian ini di lakukan di Rumah Pngﬁng Hewan
P.T. Bukaka Meat, Lingkungan Pannara, FKelurahan Antang,
Kecamatan Panakukang, Kaoka Madya Ujung Pandang: mulai bul an
Juli 1989 sampai dengan bulan Februari 1930,

Dalam penelitian ini digunakan 30 skor sapi darj Bangsa
Sapi  Bali dan herkalamin jantan. Sapi-sapi tersshut dike-
lomnokkan manjadi tiga kelomnok berdasarkan umur (dilihat
rerubahan gigi-geliginya) masing-masing :

Kelompask A, berumur kurang lebih 2 (dua) tahun (gigi seri
telah berganti satu pasang).

Kelompok B. berumur kurang lebih 3 (tiga) tahun (gigi seri
telah berganti dua pasang).

Kelompek €, berumur kurang lebih 4 (empat) tahun (gigi seri’
telah berganti tiga Pasang).

Penentuan wumur berdasarkan gigi tersebut diatas menurut

Sosrgamidjejo (133<) daan Hekuuhadiprudja (1984), bahwa bila

=381 seri Felah hergaa?i satu pauaﬁg berarktli umur sapi

targsebut 2 - 2.5 tahun; gig:l seri bherganti dus pasang

berumur 23 tiga} tzhun dan bila glgi seri barganti tiga

Pasang berumur 4 empat tzhun.

Sebelum szpi-szri disembalih, terlebih dahuly di-
istirahatkan dan dipuasakan selama 12 - 18 jam. Sesaat
sebelum disembelih dilakukan penimbangan untuk mempéralsh
berat hidup.

Setelah penyembelihan, dilakukan pemerikasaan gigi

untuk menentukan umur, kemudian dilarndiutkap dengan
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Penggantungan kaki belakang untuk pengkarkasan. Sﬂlanjutnrﬁ
karkas dimasuklkan kedalam ruangan pendingin (Chilling
room) selama kurang lebih 18 jam pada temperatur 4 - 5 °©
Setelah penimbangan karkas dingin, luas ib-eye
digambar pada Permukaan sagatan melintang musculus
Longissimus dorsi antara tulang rusuk ke 10 dan ke 11 dengan
menggunakan plastik transparan. Gambar tersebut ditera
dengan centi meter bujur sangkar (milli meter blek). Jumlah
kotak yang tercakup dihitung sedangkan kotualk yany tidak
penuh dibulatkan jadi satu apabila melebihi atau sama dengan
setengahnya, s:dangkan -yarg kurang dari scteongah kotak
diabaikan.
Selanjutnya dilakukan pomisahan / pemotongan bagian-
bagian edible meat (Cutting) menurut metode ﬁggiggLigg

Major Cuts (Anonymous, 1979), sehingga gdible meal mendadi

‘14 bagian Whole Retail Cuts. Data berat edible meat
kualitas I, II, TII dan total edible meat dapat dipernleh
dari 14 bhagian Hbols Retail Cuts.

Data yang diperoleh dielzk gengan Analisis Sidik Rng;h

dalam Ons_Way Analysis of Variance with Equal Bu: Propor-

tional Zub Class Numbhsrs (Sokal dan Ruhlf, 1931}, Hemudian

data tersebut diolah dengan Analisis Regresi Linier

(Sudjana, 1982).




HABIL DAN PEMBAHABAN

Luas Rib-eye,

Berdasarkan analisig aidik ragam, umur sapi
' berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap luas rib-eye,
dimana dengan hﬁttamhnhnyu umur sapi luas_ rib-eye juga
bertambah, pgal ini sesuyai dengan Arnim (1985) yang meneliti
sapi Peranakan Ongole (P0O), bahwa umur berpengaruh sangat
nyata (P<0,01) terhadap luag rib-eye. Hasil ini sesuai pula
Yang dikemukakan oleh Forrest dkk. (1975), bahwa dengan
hertamhahnrn umur terjadi pertambahan Panjang diametaer
myofibri] (benang otot yang menyusun sergt otot).

Rata-rata luas Eib-eye dari sapi umur dua, tiga dap
empat tahun dapat dilihat pada Tabel] 1.

Tabel 1. Rata-rata luas rib-eye dari tiga kelompok umur

(2 tahun, 3 tahun dan 4 tahun).

Umur {tahun) Rata-rata Luas Rib-eye {Emz}
2 _ 34,37
3 39,2b
4 47,3°¢
Keterangan : Tanda huruf yang berbeda menun jukkan adanya

‘Hasil wuji beda nyata terkecil (BNT) - pada Tabe] 1
memperlihatkan bahwa luas rib-eye pada umur empat tahun
sangat nyata lebih tinggi {P{ﬁ,ﬂl} dibanding dengan umur duya

dan tiga tahun, wmur tiga tahun nyata lebih tinggi (P<0,05)
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dibanding dengan umur dua tahun. Hal ini berarti, bahwa
Peningkatan luas rib-eye dari umur tiga ke empat tahun lebih

tinggi dibanding dengan umur dari dua ke tiga tahun. Otot
loin (lemusir) sebagai 'fempat Pengukuran luas rib-eye
mengalami pertumbuhan ¥Yang sangat pesat pada umur tiga ke
empat tahun. Hal ini Sesuai pernyataan Arka (1984), bahwa
umur berpengaruh terhadap luas rib-eye dengan

bertambahnya umur luas rib-eye juga bertambah.

Edible Meat.

Berdasarkan analisis sidik ragam, bahwa wnur sapi
berpengaruh sangat nyata {(P<0D,01) terhadap total edible meat
dimana semakin tua umur ternak, edible meat juga bertambah.

Edible meat sebagai bagian dari pada Jaringan otet danp
karkas dilaporkan sleh Hello (1986), bahwa 2emakin tinggi
berat karakas makin tinggi pula rerbandingan edible meat
dengan tulang dan karkas. Hafes dan Dyer {(1969) mengemuka=-
kan, bahwa perubahan Proporsi jaringan otot dipengaruhi oleh
bobot tubuh dan umur. Hal ini membuktikan bahwa disamping
bobot tubuh, maka umur juga merupakan faktor yang turut
menentukan berat edible meat (Lawrie 19gs :+ Berg dan
Butterfield, 1976; dan Wello, 1986).

Rata-rata edjble meat berdasarkan kelompok umur dapat

dilihat pada Tabe] 2.
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Tabel 2. Rata-rata berat edible meat masing-masing kualitas

berdasarkan kelompok wumur ( 2 tahun, 3 tahun dan
4 tahun),

Edible meat 2 tahun 3 tahun 4 tahun
______________ 3

Total edible meat 51,647 63,8667 g7 093°
Edible meat kualitas I ; 21,927% 25,866  35,263°
Edible meat kualitas 1y 15,623% 20,1920 5 ggy°
Edible meat kualitas 111 14,038%  17,808> 33 g79©

Keterangan : Pada baris Yang sama dimana, tanda huruf yang
berbeda menun jukkan perbedaan Yang nyata.

Hasil wuji beda nyata terkecil (BNT) pada Tabel 2
memperlihatkan, bahwa total edibl e meat pada umur empat
tahun sangat nyata lebih tinggi (P<0,01) dibanding dengan
umur dua tahun danp tiga tahun, sedangkan umur tiga tahun
nyata lebih tinggi {E<0,05) dibanding dengan umur dua tahun.

Berdasarkan analigis 8idik ragam prada Tabel Lampiran e A
bahwa pengaruh umur sangat nyata {(P<0,01) terhadap edible
meat kualitas I, II dan IIT, dimana semakin tug hewan, maka
berat masing-masing kualitas juga bertambah. Hal ini sesuai
dengan Preston dan Willis (1974), bahwa disamping bobot
tubuh dan bangsa, edible meat juga dipengaruhi oleh umur,

Hasil wuji beda nyata terkecil (BNT) pada Tabel 2

memperlihatkan bahwa edible meat kualitas I dan edible meat

kualitas 1T Pada umur empat tahun sangat nyata lebih tinggi
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(P<0,01) dari pada umur dua dan tiga tahun, sedangkan umur

tiga tahun nyata lebih tinggi (P<0,05) dari pada umur dua

tahun, Edible meat kualitas 117 Pada sapi umur empat tahun

sangat nyata Jlebih tinggi (P<0,01) dari rada umur tiga
tahun, umur tiga tahun juga sangat nyata lebih tinggi
(P<0,01) dari pada umur dua tahun, Hal ini menun jukkan,
bahwa distribusi edible meat pada tubuh ternak dipengaruhi
oleh umur, Hammond (1960) menyatakan, bahwa Jaringan tubuh
baik dalam Proporsi maupﬁn komposisinya berkembang dengan
kecepatan berbeda-beda. Diperjelas oleh De Boer dan Martin
(1978), bahwa Pertumbuhan otot dalam tubuh sejalan dengan
pertumbuhan ternak akan tetapi kecepatan pertumbuhan
jaringan otot pada bagian lokasi tubuh ternak h&rheda-hedn,
ditambahkan oleh Cole dan Lawrie (1974), bahwa Perbedaan
pertumbuhan otot tersebut erat hubungannya dengan fungsi
otot yaitu tergantung pada penggunaan dan gerak organ
bersangkutan. Jelas terlihat bahwa pada edible meat
kualitas 111 ¥Yang - mana aktifitaafge:aknra lebih banyak
terutama bagian distal kaki (shank) memungkinkan bertumbuh
lebih awal atau masak dini (Butterfield, 1965 yang dilapor-

kan oleh Heswita, 1981).

Korelasi antara Luas Rib-eye dengan Edihle Meat .

Berdasarkan analisis regresi linear yang dapat dilihat

pada Tabel Lampiran 6 dan 7, menunjukkan koefisien korelasi
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antara luas rjb-eye (X) dengan edible meat (Y) masing-masing

kelompok umur dapat dilihat pada Tabel 3.

.Tabel 3. FKoefisien Korelasi (r) antara Luas Rib-eye dengan
Berat Edible meat berdasarkan kelompok wumur (2
tahun, 3 tahun dan 4 tahun).

Edible meat 2 tahun 3 tahun 4 tahun

Total Edible meat 0,86 0,70 0,75
Edible meat kualitas I 0,88 0,76 0,90
Edible meat kualitas II 0,80 0,52 0,58
Edible meat kualitas III 0,80 0,59 : 0,60

Foefisien korelasi (r) antara luas Rib-eye dengan total
edible meat pada Tabel 3 tersebut diatas menun jukkan
koefisien korelasi yang sangat tinggi membuktikan bahwa
pertumbuhan otot Longissimus dorsi (otot loin) sejalan
dengan pertambahan edible meat. Hal ini sesuai dengan
seebeck dan Tulloch (1968), bahwa koefisien pertumbuhan otot
loin = 1 (satu). Hal ini menunjukkan kecepatan pertumbuhan
otot Longissimus dorsi sejalan dengan kecepatan pertumbuban
total otot, vyang dapat diartikan bahwa pertumbuhan total
otot mencapai maksimal pada saat dewasa tubuh, maka
per tumbuhan diameter otot Longissimus dorgi juga mencapai
makaimal pada saat dewasa tubuh. Hal yang sama dilaporkan
oleh Murray dkk. (1974), bahwa kecepatan pertumbuhan

kelompok otot yang ke=3 (otot yang terdapat disekitar
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tulang belakang pada daerah dada dan punggung) relatif
sama dengan pertumbuhan total otot. Butterfield dan May
(1966), mengelompokkan sirloin (didalamnya terdapat ¢tﬁt
Longisaimus dorsi) k;dnlam kelompok otot yang ke=3.

Kecepatan pertumbuhan otot Longissimus deorsi sejalan dengan

Hasil perhitungan korelasi antara luas rib-eye (X)
dengan edible meat (Y) pada Tabel 3, diperoleh besarnya
koefisien korelasi (r) adalah : 0,86, 0,70 dan 0,75 dari
masing-masing kelompok umur dua tahun, tiga tahun dan empat
tahun. HNurlelah (1988), mendapatkan 0,97, 0,94 dan 0,98
masing-masing untuk sapi Bali, Peranakan Ongole (P0O) dan
Brahman.

Melihat wuraian diatas, maka besar koefisien korelasi
{r) bervariasi menurut kelompok umur.

Koefisien regresi (b) pada Gambar 1 didapat 1,48; 0,71
dan 2,70 masing-masing untuk kélnmpnk umur 2, 3 dan 4 tahun,
yang berarti bahwa setiap pertambahan luas rib-eye sebesar 1

(satu) cmz

meberikan pertambahan edible meat sebesar 1,48;
0,71 dan 2,70 kg.

Berdasarkan hasil yang dipercleh pada Gambar 1 dan
uraian diatas, bahwa kecepatan pertumbuhan otot (edible

meat) dapat menurun setelah umur 2 tahun (lihat umur 2 tahun

dan 3 tahun pada Gambar 1). Bila dibanding dengan
pertambahan otot Longissimus dorsi pada wumur 4 tahun
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pertumbuhan edibel meat sangat meningkat ini disebabkan
karena pertumbuhan wurat daging yang masak lambat (edible
meat kualitas I) yaitu urat daging yang besar memungkinkan
'purtlmhahnn edible meat sangat meningkat. Forrest dkk.
{1975) menerangkan, bahwa bagian paha (leg) dan bokong
(back) adalah urat daging yang besar. Selain pertumbuhan
otot pada umur 4 tahun juga pertambahan lemak yang meningkat

dan sebagian ikut pada edible meat. Sebagimana pernyataan

Berg dan Butterfield (1976), bahwa setelah melewati masa
puber pertumbuhan wurat daging relatif rendah dibanding
penimbunan lemak, sehingga ternak berlemak tinggi.

Uji koefisien regresi (Tabel Lampiran 14) menunjukkan,
bahwa koefisien regresi dari masing-masing persamaan linear
dari tiga kelompok umur adalah nyata (P<0,05) tidak bersifat
homogen. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan luas rib-eye
berdasarkan kelompok umur tersebut tidak menunjukkan
pertumbuhan urat daging yang sama, Yyang berarti bahwa
perbedaan tingkat umur ternak menyebabkan keragaman pada
pertumbuhan dan komposisi tubuh ternak. Hal ini sesuai
pernyataan Hammond (1960), bahwa perubahan yang terjadi pada
jaringan tubuh ternak . baik dalam proporsi  maupun
komposisinya, masing-masing bekembang dengan kecepatan yang
" berbeda-beda.

Hubungan regresi linier antara luas rib-eye dengan

berat edible meat dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. MHubungan Regresi Linier antara Luas Rib-eye
dengan edible meat Berdasarkan EKelompok umur
(2 tahun, 3 tahun dan 4 tahun}.

Korelasi antara Luas Rib-eye dengan Bagian-bagian Edible

Heat.

1. Edible Meat EKualitas I.

Berdasarkan analisis regresi linier yang dapat dilihat

pada Tabel Lampiran 8 dan 9, bahwa koefisien korelasi (r)

antara luas rib-eye (X) dengan edible meat kualitas I (¥Y)

masing-masing kelﬁmpnﬁ umur dapat dilihat pada Tabel 3 dan
koefisien regresi (b) pada Gambar 2.

_ Koefisien korelasi (r) antara luas rib-eye dengan

edible meat kualitas 1 yang sangat tinggi (0,88, 0,76, dan

0,90 masing-masing untuk wmur 2 tahun, 3 tahun dan 4 tahun).

Besarnya koefisien korelasi tersebut mendukung, bahwa
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pertambahan edible meat kualitas 1 sejalan dengan
pertumbuhan otot Longissimus dorsi. EKoefisien regresi (b)

adalah 0,68; 0,33 dan 1,15 masing-masing untuk umur 2, 3 dan

* 4 tahun, dengan ini dapat diartikan bahwa sestiap pasrtambahan

luas rib-eye sebesar 1 cmz dapat memberikan pertambahan
edible meat kualitas I sebesar 0,68 kg; 0,33 kg dan 1,16 kg
untuk tiap-tiap kelompok umur tersebut.

Hubungan regresi linier antara luas rib-eye dengan

edible meat kualitas I dapat dilihat pada Gambar 2.

Yy
isu !
E;
— 40 -
.l:
a
&0
=30 -
E ¥=-19,5416+1,1587 X
b0 - (4 tahun)
P ¥= 13,115140,3253 X
-Plﬂ = . (3 tahun)
E Y= -1,3026+40,6772 X
F (2 tahun)
: VA'A . | ' —r X
25 35 5 55
—————————— Luas Rib-eye (Cm")}----=-——==>

Gambar 2. Hubungan Regresi Linier antara Luas rib=
eye dengan edible meat kualitas I Berda-
aarkan kelompok umur ( 2 tahun, 3 tahun
dan 4 tahun).

Uji koefisien regresi edible meat kualitas I (Tabel
Lampiran 15) menunjukkan, bahwa koefisien regresi masing-

masing persamaan linier dari tiga kelompok wumur tersebut

adalah sangat nyata (P<0,01) bersifat sangat tidak homogen.
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Hal ini menunjukkan, bahwa pertambahan edible meat kualitas
I sangat bervariasi menurut tingkat umur.

2. Edible Meat Kualitas ITI.

Berdasarkan analisis regresi linear yang dapat dilihat
pada Tabel Lampiran 10 dan 11, bahwa koefisien korelasi
antara luas rib-eye (X) dengan edible meat kualitas II (¥)
masing-masing kelompok umur dapat dilihat pada Tabel 3 dan
koefisien regresi (b) padé Gambar 3.

Koefisien korelasi (r) antara 1luas rib-eye dengan

: edible meat kualitas II pada Tabel 3, bahwa pertumbuhan otot

Longissimus dorsi sejalan dengan pertambahan edible meat
kualitas II dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,80; 0,52
dan 0,58 untuk masing-masing kelompok umur 2 tahun, 3 tahun
dan 4 tahun. FKoefisien regresi (b) sebesar 0,44: 0,17 dan
0,85 ini berarti, bahwa setiap pertambahan Juas rib-eye
sebesar 1 :mz memberikan pertambahan edible meat kualitas II
sehesar 0,44 kg, 0,17 kg dan 0,85 kg masing-masing wuntuk
kelompok wumur 2 tahun, 3 tahun dan 4 tahun.

Uji koefisie regresi gdible meat kualitas II (Tabel
Lampiran 16) menunjukkan, bahwa koefisien regreai masing-
masing persamaan linear dari tiga kelompok umur tersebut
tidak berbeda nyata bersifat homogen, yang berarti bahwa
perbedaan tingkat umur furnnk tidak menyebabkan wvariasi
pertambahan edible meat kualitas II. Hal imi sesun{

penelitian Rahadi (1981), bahwa laju pertumbuhan bobot Chuck
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(bagian edible meat kualitas II) mulai pada tingkat umur dua

tahun relatif konstant.

Hubungan antara luas rib-eye dengan edible meat kualitas

" II dapat dilihat pada Gambar 3.

¥
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- ¥= 7,199140,8478 X
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ek ¥=13,4593+0,1718 X
e = (3 tahun)
£10 = Y= 0,5702+0,4406 X
& ' (2 tahun )
I N AVA T T T » X

25 5 55
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Gambar 3. Hubungan Regresi Linier antara Luas Rib-eye
dengan edible meat kualitas II dari tiga’
kelompok umur (2 tahun, 3 tahun dan 4 tahun).

3. Edible Meat Kualitas III.

Berdasarkan analisis regresi linier yang dapat dilihat
pada Tabel Lampiran 12 dan 13, bahwa koefisien korelasi
antara luas rib-eye (%) dengan edible meat kualitas III (¥)
masing-masing kelompok umur dapat dilihat pada Tabel 3 dan
koefisien regresi (b) pada Gambar 4.

Foefisien korelasi (r) antara luas rib-eye dengan
edible meat kualitas III pada Tabel 3, bahwa pertumbuhan

otot Longissimus dorsgi sejalan dengan pertambahan edible
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meat kualitas II dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,80,

0,5% dan 0,60 masing-masing untuk tingkat umur 2 tahun, 3

tahun dan 4 tahun. Koefisien regresi (b) pada Gambar 4,

" sebesar 0,36, 0,21 dan 0,70 yang berarti, bahwa setiap
_EErtﬂmhﬂhﬂn luas rib-eye sebesar 1 cm? memberikan pertam-
bahan edible meat kualitas III sebesar 0,36 kg, 0,21 kg dan
0,70 kg masing-masing untuk kelompok umur 2 tahun, 3 tahun

dan 4 tahun.

Hubungan regresi linier antara luas rib-eye dengan

edible meat kualitas 11T dapat dilihat pada Gambar 4.

y
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@ambar 4. Hubungan Regresi Linier antara Luas Rib-
eya dengan edible meat kualitas III Ber-
dasarkan kelompok umur (2 tahun, 3 tahun

dan 4 tahun).

tl:ii kﬂﬂfiﬁiﬂn l—ggresi Eﬂim meak kualitas III [TE]JE].

Lampiran 17) menunjukkan, bahwa koefisien regresi masing-
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masing persamaan linier dari tiga kelompok umur tersebut
adalah nyata (P<0,05) tidak bersifat homogen yang berarti,

bahwa perbedaan tingkat umur ternak menyebabkan adanya

| 2
iﬁnrias: pertumbuhan edible meat kualitas III.

ﬂ Hasil
i

'?&rtumbuhan jaringan otot (edible meat) dapat bervariasi

uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kecepatan

menurut kelompok wmur. Hal ini sesual dengan pernyataan De
Boer dan Martin (1978), bahwa pertumbuhan otot dalam tubuh
" sejalan dengan pertumbuhan ternak akan tetapi kecepatan

lpartumhuhaq jaringan otot pada berbagai lokasi tubuh tarnak

berbeda-beda.

[
Y




EESIMPULAN

Berdasarkan analisis sidik ragam dan pembahasan maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Luas grib-eye dan edible meat meningkat dengan bertam-

bahnya umur terutama pada umur 4 tahun.

Edible meat kualitas III pertwnbuhannya sangat meningkat

pada umur 2 tahun, sedangkan edible meat kualitas I

dan II sangat meningkat setelah umur 3 tahun.

Hubungan luas rib-eye dengan edible meat merupakan

linear regresi, dengan bertambahnya umur edible meat

juga bertambah, akan tetapi pertumbuhan bagian-bagian
edible meat tidak sama dimana edible meat kualitas 11

konstan, sedangkan edible

cal kualitas I dan III

bervariasi.
SARAN

piusahakan pemotongan ternak pada umur 4 tahun karena
dapat memberikan nilai ekonomis yang lebih tinggi.

Mengingat penelitian ini merupakan penelitian yang
ber=ifat dasar, diharapkan ada penelitian lanjutan yang

dapat memperluas serta memperdalam masalah ini.
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Tabel Lampiran 1. Perhitungan Sidik Ragam Luas Rib-eye pada -
Tingkat Umur yang Berbeda.

Ulangan
b 3 Tahun 4 Tahun

! 25 28 42

: il 36 a4

: el 38 45

4 33 98 46

3 34 18 a7

B . 36 0 a7

7 a7 39 48

) 38 41 49

9 42 47 51

19 4z 48 54

E 243 392 473 - 17298
X 34,3 39,2 47,3

1208%
FK = - 48642,13333
30
JK Total - 52 4 272 4 29% + ... + 547 - FK '
. 5@206 - 48642,13333 = 1563,886667
3432+30922+473%

JK Luas Rib-eye = i - FK —

I

495p4,2 - 48642,13333 = 1563,866667

JE Eror - JE Total - JE Luas Rib-eye

15633, 866667 - BEZ ,ABBEET

= 701,8

H




Daftar Anallsis Sidik Ragam Luas Rib-eve.

o

F. Tabel

Sumber DB JE KT F.
Keragaman ' hit. .85 8,01
Luas Rib-eye 2 B62,0667 431,P335 16,5829%F 3,35 5,489
Eror 27 781.8 25,8926
Total 29 1563, 8667
Eeterangan **} =P ¢« B,01

DB = Derajat Bebas

JE = Jumlah EKuadrat

ET = Euadrat Tengah

Uii BNT (Beda Nyata Terkeci

Zk eror
ta (0.,05,27) x QP —_—

n

BHT &,85

= 2,052 x 2,2688025891 4,678613333

BRT 8,81 2,771 x 2,280025881 6,317952621

Tl - mre Sarhalin tnel HihETE

BHT

Luas Rib-eye gelisih rata-rata @,d85 2,01
o a8

2 Tahun Vs 3 Tahun 4.4 4,6786 8,31
ok

2 Tahun Vs 4 Tahun 13,8
*%

3 Tahun Vs 4 Tahun 8,1

- *y - p < B,05
Feterangan : *#§ A
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rabel Lompiran 2. Perhitungan 8idik Hagam Berat Edible Hent
pada Tingkat Umur yang Berbeda.

U m u r

Ulangan
2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun
1 34,32 56,85 86, 10
2 58,26 64,42 89, 84
3 35,87 58,44 74,93
4 45,79 66,87 78,66
5 55,22 69,83 69,73
6 57,72 58,32 82,09
7 56,31 . 58, 54 89,52
A 57,17 65,46 ag, 74
g 57,79 ; 69,22 ag, 20
19 66,02 71,86 118,42
E 516,47 £306, 66 870,23 = 2825,36
X 51,647 63, 866 87,823
(2025,36)%
FK = = 136736,1043
g
JK Total o g BElie Gl BAT R B 118,422 - FK

145828 ,4502 - 136736,1943 = 99092,34588

516,47% + 538,662 + 87@,23%

- FR

L]

JE Edible Heat e

143192,8189 - 136736, 1943 = B456,70662

JE Total - JE Edible Meabt
apgz,34588 - 5456, TRE62

JE Eror

1]

2635 ,63826




Daftar Analisis Sidik Ragam Edible Heat

4

F. Tabel
Sumber DB JE KT F.
Keragaman hit. @.85 @,81
Edible Heat 2 ©6458,7066 2328,3533 233,8718** 3,35 5,49
Eror 27 2635,6383 87,6163
Total 29 9982, 3459
Keterangan : TF) = P < 9,01
DB = Derajat Bebnas
JE = Jumlah Fuadrat
ET = EKuadrat Tengah
Uii BHT (Beds Hvata Terkecil)
2kt eror
BNT ©,85 = ta (8,85,27) x '}/ ———
I
= 2.852 x 4,41851262 = 0,ABET8TEYT
BNT 8,81 = 2,771 x 4,41851262 = 12,24360847
: erhadap Edibl
IﬂhEl_u1lﬂEHI_EﬂdﬂJEﬂﬂEﬂIﬂh_uﬂﬂI+I g _Heat.
BHT
Total Edible Meat  Selisih rata-rata @,05 9,01
* 1its) 12,2437
2 Tahun Vs 3 Tahun 12,218 9.0
*k
2 Tahun Vs 4 Tahun 35,376
-
3 Tahun Vs 4 Tahun 23,157
eterangan **} _p < @.01
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Tabel Lampiran 3. Perhitungan

Bidik Ragam : g
Pada Tingkat Umur yang Bﬁiﬁgéﬁtﬂiﬂh Kualitas I

ylangan U m u r
= = ehn d Tahun 4 Tahun
1 13,586 22,38 32,62
’ S 26,35 38,47
3 15,48 23.62 3|, 20
4 19,85 24 .48 33,65
5 23,68 28,80 31,54
B 23,28 24,60 36,79
7 25,41 24,45 36,34
a8 24,85 25,88 36,98
) 24 .73 29,06 39,686
18 27,78 28,02 44,38
E 219,87 258, 66 352,63 = 830,56
X 21,827 25,866 35,263
838, 56°
FE = —— = 22984,33045
a8
K bk . 13,562 + 20,812 + ... + 44,30% - FK

04350 ,2322 - 22994,33845 = 1355,801747

2
219,272 +258,66% + 352,63

- FE
K Edible Heat | 10

1

29933,22454 - 22904 ,33945 = 1355,801747

JE Total - JE Edible Heat .
gp174 - 938, 804887

]

JE  Eror
1355,

417 ,00766

1
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J ET
lﬂrﬂgﬂ.ﬂﬂ“ ! F'
il hit. @.85 @.81
Edible Meat
2 938,8940 469,447n 3,3952** 3,35 5,49
Eror 27 417 ,98878 25,9925
| Total 29 1355,9917
Eeterangan **} =P <« 8,01
DB = Derajat Behas
JE = Jumlah Kuadrat
KT = Fuadrat Tengah

Uii BET (Beda Hvata Terkecil)

/ 2k eror
BAT @.85 = ta (0,85,27) x ,J ————
n
= 2,852 x 1,757538652 = 3,606471366
BT 8,81 = 2,771 x 1,757539652 = 4,870142376

Tabel Uii BNT Pada Pendaruh Usur Terhadap Edible MHeat Eualitas I

S

BHT
Edibli Meat Kualitas I gelisih rata-rata A,05 @,81
2 Tahun Vs 3 Tahun 4,930% 3, 6065 4,8701
*k
Z Tahun Vs 4 Tahun 13,336
*E
4 Tahun Vs 4 Tahun 9,397
Ket ©. %y - p ¢« 8,05
Erangan : **; = b < BBl



Tabel Lampiran 4.

p—

Perhitun

I &
pada Tingkat Unur yang Berbeda.

27

g4n Sidik Regam Edible Meat Kualitas

U = u r

Ulangan

2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun
' 1ol 18,81 28,68
2 e 28,27 27,43
9 18,89 18, 96 o
4 14,12 22,81 25,82
5 16,68 20, 58 20,96
6 18,21 ' 18, 25 24,72
7 15,19 17,79 29,63
8 17,15 20,00 37,43
9 16,74 21,23 33.23
12 21,71 23,22 34,48
E 156,82 281,92 286,81 = 645,55
X 15,682 20,182 28,68

30

JE Total - 11,012 + 15,142 + ... + 34,487 - FK

_ 15181 - 13881,16088 = 1238,378817

156,822 + 201,927 + 286,817 "

JE Edible Meat = 10

_  14762,4749 - 13891,16008 = 871,25774067
JE  Eror - JE Total - JE Edible Heal

_ 1230, 478817 - g71, 2574887

- 1359,12061



a8

i

sumber DB F Tahbel
Feragaman JK KT F.

Ere hit. @8.85 8,81

Edible_Meat 2
B71,2574 435,8287 32,7521 3,35 5.49

Eror 27 359, 1208 13,3007
Total 29 1238,3780
Feterangan : **] =P <« 2,81

DB Derajat Bebas

JE
ET

Jumlah Koadrat
Kuadrat Tengah

Ff 2k eror
BNT 2,85 = ta (@.85,27) x P .
n
= 2,052 x 1,630997446 = 3,34680676
BRT @.81 = 2,771 x 1,639987446 = 4,514483924

rﬂhﬂlhHjj_IUI[_Eﬂﬂﬂ_EﬂﬂEﬂIuh;ﬁﬂﬂIwIEIhﬂﬂﬂE_Eﬂihlﬂ_Hﬂﬂh_EMﬁliLﬂi 11

| S

BHT
Edible Meat Kualitas II Selisih rata-rata 8,85 @.01
2 Tahun ?5'3 Tahun 4,513* 3, 3468 4,515
LR
2 Tmhun Ve 4 Tahun 12,9938
*k
3 Tahun Vs 4 Tahun 8,484
Hetﬂrangan *} = P 4 E,Eﬁ
**’} = P 4 H;-'E:I.
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Tabel Lampiran 5. Perhitungay,

Sidik Raganm . )
I pada Tingkat Umup ?angEgéfﬁﬁﬁgfﬂL KEualitas

Ulangan R T
2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun
.1 8,75 14,88 24 .80
2 14,31 17, 88 22,94
3 9,50 15,88 19,51
4 11,82 19,68 19,99
5 14,96 29,00 17,23
5 16,31 15,47 20,58
7 15,71 16,30 23,55
8 15,17 19,56 25,33
g 16,32 18,93 25,31
18 15,53 19,62 31,55
E 148, 38 178,08 238,79 = 549,25
X 14,938 17,808 23,878
FK = EE?LEEE -  19@55,85208
3@
;N - 9,752 + 14,312+ .. 4 31,55% - PK
. - 1@717.6735 - 1@@55,85028 = 661,821417

149,382 + 178,087 + 230,79%
JK dible Heat = g
10465, 30549 - 10055,85208 = 412,453407

JK Total - JK dible Heat
661,821417 - 412,453407

- FK

1}

JE  Eror

I

- 249,36801
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DﬂiiﬂI_ﬂuﬂliHiE_Eidik*—EﬂEﬁl—Edihln_ﬂﬂﬂt_ﬂuﬂlitnﬁ_LllL
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_-_-—-_-_
quuber DR Ik K F. Tabel
feragaman : 4 ¥.
ol hit. 2.85 #2.91
Edible Heat
2 412,4534 296, 2287 22,3289%* 3,35 5,49
Eror 27 249, 36880 89,2359
Total 28  661,8214
Feterangan : **} = F < p,B1
DB Derajat Behas

JE = Jumlah Euadrat
ET = Kuadrat Tengah

Uii BHT (Beda Nyatan Terkecil)

Vf 2k eror
BNT 2,85 = ta (@.05,27) x =t
n

]

= 2,852 x 1,359196488 = 2,718212875

3,766084877

BNT @,81 = 2,771 x 1,359196488

Tabel  Uji BNT Pada Pengaruh Usur Terhadap Edible MHeat

Bualitas III.

e

Edible Meat Kualitas III  Selisih rata-rata 8,085 8,01
rE
2 Tahun Vs 3 Tahun 3,77 3,3468 4,515
¥
2 Tahun Vs 4 Tahun 9,041
¥
3 Tahun V¥s 4 Tahun 5,271
K . ¥y = P ¢ 80,85
eterangan - **; 5 Pl
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Tabel Lampiran 6. Pﬂrhit
denganunE:?&EEEr?Ei Linear antara Luas Bib-eye
Unup Eﬂiﬂl? Heat dari Tiga EKelompok
i e
Ulangan h‘“““**—-———-—___h___E__:L_‘1 r
xz Tahunf 3 Tahun 4 Tahun
s X Y X Y
: i 34,32 © 28 56,05 42 86, 19
2 27 29, 28 35 B4, 42 44 80, 84
3 28 35,87 38 58,44 45 74,83
4 33 45,789 38 66,97 46 78,66
5 34 23,22 as 68,83 47 68,73
B 36 2T, T2 39 58,32 47 82,89
T a7 a6, 31 a8 28,54 48 89,52
B a8 57,17 41 65,46 49 899,74
g 42 57,79 47 69,22 51 98,28
1A 47 66 ,A2 48 71,86 54 118,42
E 343 516,47 392 638,68 473 870,23
34,3 51,647 39,2 38,868 47,3 87,023
Keterangan : X = Luas Rib-eye.
Y = Berat Edible Meat.
E(X-X) (Y - 1)
0L = e
E(X - X)
& - E - hf

E(X - X) (Y - Y)
E(X - X)“xEB(X -

Y = a + blX
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1. Perhitungan g
Hresji L4
Heat pada Umyp d lnear gnt
Y& Tahup Ar8 Luas Rib-eye dengan i
. Edible

Ulangan fﬁ_:ﬁ;;‘*“““‘**~—~——~_-
(Y - v
.1 Ty .. RN -

-17
) s - 327 161,1411
N en ~1.387 18,1251
; ) -15,777 83,6181
— ‘3 -
; 9,857 7,8141
" it 3,573 -1,87189
i.7 6,873 18, 3241
7
a7 4,663 12,5901
8
3,7 5,523 28,4351
g 7.7 6,143 47,3011
19
1.7 14,373 118,6721
E(X - X)2 E(Y - Y)2 E(X - INY - 7
) (X XY Y)
312,1 931, 58121 4627490
462, 7490
b= = 1,483169872
312
a = 51,847 - 1,483169872 (34.,3) = 0,774273401
- p,774273401 + 1,483169872 X S
’ __.-"..:';-_"“I'_-:.Illﬂ'-'.-;
Y. ':‘LE‘J‘;"'-:._- T e
SP e
:.:-, E-,q;.._.l...__-:- ','.-":'I e
I| g _:.; ||:;- r.'__..";' ll'l:"._l -L_ d
Wz WA T
B o
N S
Ny Faes e
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2. Perhitungan Regrasi

Heat pada Umyp Tiga %:;Eﬁr Antara Lygs

—y
Rl B BT
1 -11,2

Bib-eye dengan Edible

7,818 87,5392
£ .2 8,554 -1,7728
3 -1,2 ~5,426 6,5112
4 B 3,104 ~3,7248
D -1,2 5,514 1 -B,6168
€ 9,2 -5, 548 1,1892
7 8,2 -5,328 1,08652
G 1,8 1,594 2,8692
9 7,8 5,354 41,7612
19 8,8 7,994 79,3472
ECX - X)2 E(Y - Y)2 E(X - X)(Y - T)

281,86 285,11184 199, PBER

b = A% 70 = @,796988636

281,6 |

a = B3,866 - @,7P6988636 (39,2) = 36,15204546

36, 15204546 + B, TAE988636 X
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Tabel Lampiran 7. p,
5 rhity ngan
EﬂEflEiEn

Hib-g
KeTompok faue™ Berat Eaihle magc ™ sors Luns
1 1g8

BCX - Xy (v - §

VEX — D Zxgx K2

1. Umur 2 tahun -

. - 462, 749p
V'312,1 X 931 5813,
= H,EEEIBHQT{
2. Umur 3 tahun
199,888
F =

V 281,56 X 285.11184
@,78262101

1}

3. Umor 4 tahun

292,1318
Y 188,1 X 1418,94621

#,745982184




b
fabel LEluiyan 8, F“fhitungﬂn Rogzon 4
§ en

engan Linear antara Luas Rib-eye
Rﬁlﬂhpuh Unis Rualitas 7 dari Tiga
i | i <=
Jmm— 2 Tahun 2 & >
X Y 1{3 Tﬂ-hur]? 4 Tahun
X Y
1 25 13,586 28 22,438 42 32,682
7 27 20,81 36 26, 35 44 30,47
3 29 15,48 38 23.62 45 30,28
4 33 19,85 38 24,48 46 33,65
5 34 23,60 38 28, BA 47 31,54
g 36 23,20 39 24,60 47 36,79
7 37 25,41 49 24,45 48 36, 34
i 38 24,85 41 25,98 49 36,98
-9 42 24,73 47 29,05 51 39, 66
18 42 27,78 48 29,02 54 44,38
B 343 21987 392 258,68 473 352,83
X 34,3 21,927 39,2 25,866 ' 47,3 35,283

-l

Luas Rib-eye.

Berat Edible Meat.

me
a1}
[
[+
H
et
=
E
s b
I i

E(X - X) (Y - )

b = pi
E(X - X)
a = Y - bk
ECX - X) (T"‘TL:
i VECK - X)2xECK - B
I = a % BX



1.

Perhitungan Regresj L
3 ine
Kualits Ar ant i
Heat S I padg Umy Hra Luas Rib-eye dengan

T dua Tahyp. Edible
— =
ylangan (X - ¥y P
NI (X - X) (T = ¥
1 -9,3 0
2 . B, 367 9. dial
. 5.3 - 8,1541
, ~6,447 34,1891
s =1,3 -2,877 —
c 94 1,673 8,518
6 1,7 1,273 2,1641
: Tl ' 3,483 98,9941
’ ok 2,923 19,8151
f 7,7 2,803 21,5931
18 el 5,853 45,0681
E(X - X)Z ECY - T)2 E(E - XY - ¥)
312,1 184,34121 211, 3690
211,369 ‘
b = = B,B77247677
312,1
a = 321,927 - @,677247677 (34,3) = -1, 30258532
Y = .1, 3@259532 + B,677247677 X



_-_-_-_._
an : —
glang ( X) ¥ -1 . 2
—— (X - X) (Y - ¥)
1 -11,2
3,486 308432
2 -
9,484 -1, 5488
3 -1,2 :
2,248 2,6952
4 -1.2 ~
1,386 1,8632
; TR 2,934 -3, 5208
i 0.5 -1,268 @, 2532
! @.2 -1,418 B, 2832
9 1,8 @,834 0.8812
8 7.8 3,194 24,9132
i 6,8 3,154 27,7552
02 - 2 B(X - XY - ¥
E(X - X) ECY - Y) ¢ ) )
281.6 51, 71664 91, 5980
g1, 5988 '
B = — = 9,325275553
281,6
13, 11514285

1

25,866 - @,325276988 (39,2)

13,11514285 + @,3252769888 X



3. Perhitungan Regresi Li

e _ﬁ_-_qh-ﬁhq1ﬁ_‘q—&_
Jlangan (X - I

e -—_ﬁ__EE.:LEE,_‘__ (X - ) (Y - 1)
._5‘3 "
: 2,643 14,9879
_3;3 2
E 4,793 15,8169
3 -2,3 -5.P63 11,6449
! i -1,813 2, @969
5 -EJE = _3|?23 1?1139
B _E'H 1]52? _314531
! 9.7 1,877 B,7539
° 1,7 1,717 72,9189
8 3.7 : 4,397 16, 2680
18 6,7 9,117 61,8839
E(X - X)2 E(Y - ¥)2 ECX - XMY - T3
1P8.1 1808,94761 125,2510
1@
h = kit - 1,158658649
198, 1
= = ,04155411
a = 35,763 - 1,158658649 (47,3) 18
Y 9 I
Y = -19, 54155411 + 1,15865864



rabel Lampiran g,

E(X - i} (Y = ?}

IFE_E-__-_E.}JKE{I —TF

T

1. Umur 2 tahun :

211,368

E =

¥ 312,1 X i8¢ 3513:
= @,8B1217858

2, Usnr 3 tahun :

891,598

V 281.6 X 51,71864

@, 759087588

3. Umur 4 tahun
125,2518

W 1m8,1 X 188, 94781

@,895553817

50

antara Luams

Runlitasg

I



rabel Lampiran 1@ Perhitungan Regresj L3 "
ine

E¥e dengg : Ar antara Luas Rib-
Kelompok E Edible Weat Kualitus IT dari

nur, Tiga
= —_—
langan _‘—'-—-—-—-._._E__f___“_ ]
2 Tahun 9 7
X Y . ahun 4 Tahun
- ¥ X Y
25 i1,
’ 4l 28 18,81 42 28,68
Z 27 15; 14 ' J6 20,27 44 27,43
3 o8 18,89 38 18,96 45 25,22
4 43 14,12 ‘38 22,81 48 25,82
5 J4 16,66 a8 20,58 47 268,96
B 36 18,21 39 18,25 47 24,72
7 37 15,19 39 17,79 48 29,63
i) a8 17,15 41 20,88 49 37,43
g 42 16,74 47 21,23 51 133,23
18 42 21,71 48 23,22 54 34,49
= 6,81
47.3 28,681
X 34,3 15,682 i i
I-'_-—-_
Ieterﬂngan X = Luas Rib—eye
- "'I"' = EErlt H‘ﬁ'a't'
B(X - X) (Y - 1)
b =
E(X - X)
B = Y -~ bX
E(x - X) (¥~ Lo
Y = a + b X



1. F‘El.'hitungan REErHEi

K i Lil‘l.e
Heat Kualitag 17 Padn Hn:: g::&;a Luas Rip_ o
H-I'I-LlrL Lz'—ll—i?.ﬂ ngan

et Mg N
(Y - ¥y

_-_\—\_-\hﬁ—_i}{'f-?}

1 Ham ~4,672
z -7,3 ehen 43,4498
4 5% 00 3,9568
p ey —1,553 25,3976
: o ng?a 2,6308
- 4 2*52 -8, 2934
42l -1,3284
' fal 0,492 5,4316
! 3,7 1,468 5.4318
: : 7,7 1,058 81466
m 7.7 - 6,028 46,4158
E(X - X)2 L B(Y - )2 E(X - INY - T)
812,13 94,724986 137, 5840
i i e @,4408576738
312,1
a = 15,682 - .4455?5?35 (34,3 = 8,578921788

@, 57021788 + ©,440576738 X

i



g. Perhitungan Regreg; Lin
e

H.ﬂﬂ.t. Eualitﬂ.ﬂ 11 badg umﬂ.l‘ ANtary Lua

Ur Tiga Tahun

i
? E.ih-:_eﬂ d-EnEﬂ,n E-d-i-h-j-ﬂ.

-
ylangan (X :_i;\\—\\
— (Y = 7{} = —
e T
1 -11,2 ;
-1, 382
- -3.2 15,4784
8,878
3 __1 E _alz"l:gﬂ
d _11--232
4 Sl 1,4734
a E.E
. e 18 -3,1418
. 8
. . - 388 -8,4858
. ' -1,842 @,3884
st e 9, 4804
i
e ™8, 182 -8,3456
9
7.8 1,038 8,8964
14 8,8 3,828 26, 6464
EC(X - X)2 E(Y - 1)2 E(X - XY - 1)
: 281,6 39, 26236 48, 3660
48, 3660
b = = B,171754261
281, 6

1

I

20,192 - @,171754261 (39,2)

13,45923285 + P,171754261 X

13,45923285



-

3, Parhitungan Regrom 54

Eualit 1 Litay
= "L pada Unu; E:;::uTL“lﬂ Bib-nys deng
H.Iiu]"l . an Eﬂ'ihll

J1angan ( x_:_'i_r"*Hh-—-_._____q____q_______

2 a-ba-w -

1 -5,3
. -8,801
; _3.3 8,8053
"1 ] Efll
" vy 4,1283
' -3,486
i - 4 7,9683
¥ ‘E,E
: . 61 4,7593
- ~7,721 2,3163
E r ]
; o id 3,961 1,1883
i d,849 B,6643
g 1,7 8,749 14,8733
9 3,7 4,549 16,8313
0 6,7 5,809 38,9283
E(X - )2 ECY - Y)2 E(X - XY - 1)
198, 1 234, 13329 91,6470
91,6470
b s L & p.B4TIOE3SM
198, 1
(47,3) = -11,4198612

28,881 - @,B847798334

a
i

-11,41968612 + @,847798334 X



rebel Lampiran

11.

1. Umur 2 tahun :

Unur 3 tahun

Unur 4 tahun :

H
L}

H-
il

P%‘l‘ hi tungan
thmegg

Roefiesien Eorelasi

55

Antara Luas

53 5 .
;Tiga'ﬁaluﬂpgﬁaﬁugﬂlglﬂ Heat Kualitas II dari

r

ur

E(X -X) (Y- )

'V E(X - D)ZxE(X - T)2

137, 584

¥ 312,1 X 94,72498

798716823

48,366

W/ 281,86 X 39,26236

1]

@,523920814

a1,647

]

/ 198,1 X 234,13329

@, 576068094

! ORI T




rgbel Lampiran 12,

FErhitunEan RE

Bregi

B dongen Baible Neat Rahitnc sarians, Bibs
L
glangan 2 18 r
i Tﬂhuﬂ'f 13{ TahunT 4" Tahin
_ X Y
1 25 8,75 28 14,86 42 24,88
7 27 14,31 36 17,80 44 22,94
3 29 8,50 38 15,86 45 19,51
4 33 11,82 38 19,84 81 19,99
5 34 14,98 38 20,00 a7 17,23
; 38 18,51 39 15,47 47 28,58
T a7 15,71 39 16,38 48 23,55
B 38 15,17 41 19,56 49 25,33
9 42 16,32 47 18,93 51 25,31
18 42 18,53 48 19,62 54 31,55
- 343 149,38 392 176,88 473 238,79
- 4.3 14,838 39,2 17,808 47.3 23,879
E(X - X) (Y - Y)

R = E(X - 1)

a = Y= bX

‘;' - a + bX

s LI

L

L



57

1. Perhitungan Regres

i Linear
Heat Rualitas III pagdg HnurHEE:r$atE:5 Rib-eye dengan Edible

s - ]
s L (X-~77) (X -X) (Y- T)
1 o 4,288 39,8784
E - 0,272 -1,98586
3 B ~4.539 24,0514
4 b ~2,218 -2,8834
E i k022 -8, 2766
8 1.7 2,272 3,B624
’ 2,7 1,672 4,5144
: 3,7 1,132 4,1684
9 7.7 2,282 17,5714
1 77 2,492 19,1884
E(X - 1)@ B(Y - )% B(X - XXY - T)
312,1 ' 65,48056 113,8760
b = .EEELEEEE_ - p,3648792331
312,1
a = 14,938 - @,3648792331 (34,3) = 1,522950978

= 1,5229539?8 + H,HMETEEEEI X

e g e e B S

3




S

Perhitungan Regre
21 Lin
Heat Rualitas J17 Pads E:ﬁrHQEEEETLEaH
ahun ,

s e

5a8

Elh:ﬂﬂ dﬂl‘lﬂnﬂ Ed.ib.ll.

o Kk ~%) - =
——— X -X(r-1)
1 =1
L e e
5 el 008 @,8256
' ~1,948 2,378
’ ~1,2 1,872 -2, 2464
» -1,2 2,192 R
; @,2 -2,338 @,4672
! a,2 -1, 588 9,3916
8 1.8 1,752 3,1536
9 7.8 1,122 8,7516
14 8,8 1,812 15,9456
E(X - X)2 E(Y -T2  EX-INY-T)
281,6 36, 14676 59,1248
. 2 2enes7ass
281,8
- 9,57767@455

"

17,888 - @,2P99573866 (39,2)

9,577670455 + @,209957386 X




], Ferhitung?.n Eegregi :
Heat Rualitas 7 paﬁg“ﬁzg ANtara Luag
r

e SR 5 S & - -
oo =D r-h
~5
; _3:2 t721 -8,1213
-3,139 @,4587
) e ~3.568 B, 2087
4 s =508 4,0157
5 T ~3,848 1,7547
¢ ;% -2,499 0 saar
! 9,7 8,471 @,3297
i T | Z,251 3,8287
’ 3.7 2,231 8,2547
e 6,7 " B,471 56, 7557
ECX - ©)2 E(Y - Y)? E(X - XY - 1)
198, 1 147, 749689 75,2330
b = Toiesw = @,695957446
108, 1
a = 23,879 - @,B95957446 = -9,83978723
; = _g,83978723 + @,695957446 ¥




&0

rgbel Lampiran 13_ Pﬂflitu
UEan . Roefjgg
. ien

Rib-e
e dengap p Korelasi antara Lua
dari Tiga Rﬁlnnpziaﬁlﬁr Kualitas II?

X - % (v -9
E(I - i} xE{I i i}z

1. Unur 2 tahun -

113,876
v/ 312,1 X 65.48058
@, 796579502

2. Unur 3 tahun
09,124

W 281.6 X 36,14B76

@, 5860208482

1

3. Umor 4 tahun
75,233

M
1]

\/ 108,1 X 147,74869

@,505313144

1




rabel Lampiran 14, g4y Roary
Blp

dEﬂEan n H“EEEHI
ant
Eﬂihlgﬂﬂﬂﬂi dnti tiE:EEEILnnu

61

oopok Unur.

I

p Ueur 2 tahun 1*4E3IEEETE

pi¢ (dikoreksi) 516,472 462, 74992
-_-_-__—-l—-

5 ¢ i
18 312,1

1]

b Ueur 3 tahun @, 706988838

368,662 199 gag2

8931, =
28121 686, 1154662 - £45,4657438

512 (dikoreksi) = pgy2 B
18 281,86
= 255111134 - 140,7529538 = 144, 3588884

blUmur 4 tahun = 2,7@2414431

2 2

2 .. 878,23 292, 131
B® (dikoreksi) = EY2 - _
10 108, 1
= 1418,94621 - 789,4590392 = 629,4871798
Ik Junlah -
: ) 12082
B2 = 252 4 272 4 292 4 . . .+ 54° -
38
- s5@o@s - 48462,13333 = 1563,88867
. 20825, 362
B,42%8 - ———
B2 - 54,322 4 58,262+ . . -+ 1 =
1208(2025, 36)
Rd 113,42} s

ERY = p5(34,32) + 27(50,26)0% i 39

= 3311,744

=

g4866,24 - 81554,496




g X%

g Y?

Jf Wmar :

i

| E Xy

2
BT dalam Umur

]

62

2
93" + 3822 4 yoe2 12082
10 . ‘:;**
@

49554 K -
2 13542,13333 = 862 BE6ER7

516,472 | 662
5 638,66% 4+ gyg, 542 2025, 32

18

38

143192,8199 - 136776,371 - 6416, 43998

343(51B6,47) 4+
) + 392(838,68) 4 473(878,23) 12082025, 38)

18
3a
83912,272 - 81554 ,495 = 2357 . 778
= 15B3,866667 - 862,066667 - 7918
= 8092,345889 - 6416,43998 = 2ZB75,98592
= 3311,744 - 2357,7TT6 = 953,968
(EXY)2 Error
= B YE Error — =
E X~ Error
953, 968%
= 2B75,98582 -
TA1.,8

2675,98582 - 1296, 744808

= 1379,161912 |
ur - EE Y2 (dikoreksi)/DB Perlakuan

E Y% dalam Um

£E Y2 (dikoreksi)/DB Error dikoreksi

1379, 161912 — 1919,31181/2

1919,31181/24
178,9825051 . 535380886
42,47132542

s

B R i



tabel Jumlah Euadyrat Dikorekgy tinp y
nur,

=

i

63

r DB b - S .
you ¥ fdlkurehsij E il F._tabel
N S 5% 1x
2tahun 8 1,483189g7> 245,4657438
3 tahun 9 @,7@6988835 144,35808864 4 2354* 3,49 5,61
4 tahun 9 2,70241443; 629,4871798

1019, 3118100
lesimpulan Ketiga koefisien regresi nyata (F < 8,05)

tidak bersifat homogen.




64
ssbel Lampiran 15, Uji Koefisie
n :
Eer]tgﬂn Edible E:Efﬂsl antara Luas Rib- ¥
e lompaok “Ilur“ ﬂunlitaﬂ I dari t;E:
p Unur 2 tahun = E=B??24?E?T
112 (dikoreksi) = g y2 _ 219277 pyy gaqp2
N o _-_-_-—_—-
19 312,1
= 184,34121 -
1 - 143,1491842 - 41,19294576
bUsur 3 tahun = @,3252769s8
2
8Y° (dikoreksi) = E y2 — 230.,68" _ _81,509°
. 18 281,86
= 51,71864 - 29,79472161 = 21,9230184
.' bUnur 4 tahun = 1,158658649
. 2
{ 9 . 352,63 125,2512
ET° (dikoreksi) = E Y2 - =
! 18 188,1
‘ = 18@,94781 - 145,1231545 = 35,B824B8552
| ERE = 252 4 272 4 2974 . . .+ B4 n
_ 67
- - 50206 - 48462,13333 = 1563,866
5 83@, 562
44,387 -
| Y2 . 45562+ 20,8172+ . - - ¢ 38
|
| i @175
33945 —! IHEEJE ;
=  2435@,2322 - 22994,
1208(838,58)
54(44,38) —
v 1) £ womn®
XY = 325¢13,56) + 27(28,81) e

34768,05 - 33443‘3326?

]

1324, 16733




,Ilﬂmm . 55
3432 4 39,2
2
syd = * 473 _ 12pg2
18 =
485 "
= B4,2 -
45542.13333 = 882 286887
; 219,272 4 245,42 , —
18 2 e
23933 "
= » 22454 -~ 2244
4,33045 - 8938, 894887
343(219,27) + 3g
P 2(258,668) + 473(352,83)  1208(830, 56)
: —
A g
= 343 -
I 39,632 33443,88267 = 885,849334
| Ik Exror -
B
‘ E X = 1563,B666B7 - 862,P66BR7 = 1.8 .
2
| EY® = 1355,90175 - 938,894P87 = 417,087863
. EXY = 1324,16733 - 895,949334 = 428,2179
; 2
| (EXY)* Error
| BTE dalam Umur = E TE Error — 2
. E X* Error
‘ 428,2179%
| = 7,8@7663 -
| 41 701,8
= 417,887663 - @,610178846
= 416,3974922
s . ksi)/DB Perlakuan
| Fohit E Y2 dalam Usur - EE ¥ (dixoreyss

i

n

EE Y2 (dikoreksi)/DB Error dikoreksi

416,3974922 - BB,E&EEIQBBIE

98, 94@61968/24

155,?254355 & Bﬂ’ﬁggTidﬁE

4,12252584

Tar T it

g T

——

.,



rgbel Jumlah Kuadrat Dikﬂtﬂksj Eis
p

66

Unur,
Umur b b ¥ (dikoreksj) F.hit el
. SN . 52 1%
2 tahun 8 @,B877247877 41,192p457g
jtahun 8 @,3252789g8 21,92391844  38,5027** 3 40 5,61
¢ tahun 9 1,158658649 - 33,82465552

: 98, 94861968

Resimpulan :

Eetiga koefisien regresi sangat nyata (P < A,81)
tidak bersifat homogen.

-

- — Gl L R

B i

—_—————————u=




Tabe] Lampirsn 18. wuji Koefisg

67

§an Regresi untﬁrﬁ Luasz ﬂiE”EEE

dengan Eualitas 7171 r i
Kelompok Unur. Tael tdgs

b Unur 2 tahgn - ¥,449576738
156,822 7, 5042
E Y2 (dikoreksi) = § ¥Z - - 137, 504
1@ 312.1
= 94,72496 - 60,5810638 - 34,14389613
b Unur 3 tahun = B,1717542861
i 201,922 48, 3662
EY (dikoreksi) = E Y2 - -
18 281, 6
= 3@,26236 - 8,307086885 - 21,95529339
b Unur 4 tahun = ©,B47798334
, 288,812 91,6472
E Yz (dikoreksi) = g y2 - =
18 108, 1
= 234,133280 - 77,6898174 - 156,435118
ok ’ A 12982
BEX° = 252 4 272 4 292 4 | | | 542 -
39
= 50206 - 48462,13333 = 1583,86867
, , 645,552
2 . 2 5, + .. .+ 34,49% —
E ¥¢ = 11,81% + 15,14 .
= 15121,5381 - 13891,168@8 = 1238,378@17
1288(645, 55)
E XY = 25(11,01) + 27(15,14) + . . .+ 54(34,49) - =

27137,82 - 25984,14667 = 1143,673334



JE Unur -
3432 2
Byt = Tt 382% 4oqpe? 50
19 30
= 495947 _
2 43542,13333 = BB2,06B687
1 2
18 1%
= 14762,41749 - 13881, 16908 - 871,257407
3430156
A (156,82) + 392(201,92) 4+ 473(286,81)  12@8(645,55)
18 3w
= 26860,303 - 25994, 14887 - B66, 15633
JE Error -
EX? = 1563, 868867 - 862,066667 = 7@1.8
E Y® = 1239,376917 - B71,257487 = 359, 12881
EXY = 1143,673334 - 866,156330 = 277.517pp4
2 . (EXY)% Error
E Y* dalam Unur = E Y“ Error -
E IE Error
277,5170@4 2
= 358,12061 — ——
701, 8
= 359,12061 - 109, 7482218
= 249, 3803884
E Y? dalam Umur - EE Y2 (dikoreks=i)/DB Perlakuan
F.hit. =

EE YE (dikoreksi)/DB Error dikoreksi

249,38036884 - 212,5343056/2

212,5343056/24

18,42304142

8,855506066

Z2,0803684119



Tabel Jumlsh Kuadrat Dikoreksi tiap Umnr.

Umar DB 9 ¥2 F.tabel

{dikurehﬂi} F.hit.

5% 1X

2 tahun 8 B,440578738 34,143680619

3 tahun 8 8,171754261 21,85529339 2 pgpaghs 3.49 5,81
4 tahun 9 P,847798334 156,435118

212,53430585

i

Kesimpulan - Ketiga koefisien regresi tidak nyata
' bersifat homogen .



TO

Tabel Lampiran 17 . U3
:  [n & Roefisien fe i
i Bresi Antara Luoas Bib-ey
dengan Edible Heat Kualitas TIT dari Eetig:

Unur,
b. umur 2 tahun = B,3648782391
149, 382 11,8762
EY? (dikoreksi) = EYZ - <

18 d12,1

65,4805 - 41,54896276 = 23,83058725
b. umur 3 tahun

B,209857386

178,882 53 1242 G

EY% (dikoreksi) = EY2 - g s ey
18 281,86 o rlf‘:ﬁi.1
b. umur 4 tahun = @,6858574486 . ;, fﬁﬁf a
3 E W 'I " III."' "-:. ; -'-..
5 238,79% 75,233 i v
EY (dikoreksi) = EY® - LY/
10 188, 1 Sl

= 147,74668 - 52,35809666 = 95,38172341

JE Jumlah
128,82
EYZ =252 4+ 272 4 . 4 542 - 1
38

= 58286 - 48642,13333 = 1563, 866667

. 549,252
EYZ = 9,752 + 14,312 + ... + 31,552 - ——
3@
= 1#@55,85208 = G661,821417
(1288)( 549, 25
EXY = (25)(9,75) + (27)(14,31) + ... + (54)(31,55) - =

2796@,37 - 22116,46667 = 843,983334



™

JE Unur
3432 4
- 2% + a792 42
10 R

I

49504,2 - 4864, 13333 = 862, PEEEET
| 149,382 4 2
2 178,08% + 238,792 gqp 252

18 38
18468, 39549 - 18855, 85298 = 412,453407

{3431{143.EB}+{3923{1?ﬂ,ﬂa)+(4?3}{333,?g; (1208 )( 549, 25)

EXY =
18 ) 9@
= 22712,137 - 22116,46667 = 595,678334
JE Eror
EX? = 1563,866667 - 862,066667 = 701, 8
EY? = 661,821417 - 412,4534087 = 249, 36801

EXY = HdEtﬂﬂﬂﬂﬂd 295,678334 = 249, 36801

ZY® eror - (2XY)2 eror

E?E = dalam umur =
2:2 eror

248, 2332
= 249,36801 - ———————
701, 8

248,36881 - B87,80225462

= 161,56857554
ETE dalam umur - EEYE {dikoreksi)/DBE perlakuan
F. hit =
EEYZ2/DB eror dikoreksi
161,5657554 - 143,P455681/2
F.hit = R

143,P4556@1/24

g, 268097625
= 1,553647263

1

5,960231672



T2
Tabel Jumlak Roadrat 44 Roreksi Umye
Unur DB b Y2 (dikorekei) P.hit F.Tabel
5% 1%
2 tahun 9 @,3648702331 23,93050725
3 tahun 9 @,209957386 ' 23, 73323949 4,553647263% 3,40 5,61
‘4 takas 9 O, B595ESTLAE 95, 3817234 1
' - 143,P455601
Resimpulan Ketiga Koefiesien Regresi Hyata (P < P,85)

Tidak Bersifat Homogen
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